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ABSTRAK 

Perkembangan industri kimia semakin meningkat setiap tahunnya baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Peningkatan ini menandakan bahwa 

permintaan bahan baku dan bahan penolong juga akan meningkat. Asam sulfat 

adalah bahan yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam industri kimia, 

terutama dalam produksi asam fosfat, bahan baku pupuk, pembuatan deterjen, 

farmasi, chemical reagent pada laboratorium dan sebagai pengatur keasaman pada 

water treatment. Sebagaimana diketahui Asam sulfat (H2SO4) merupakan cairan 

yang bersifat korosif, maka pemilihan jenis material memiliki pengaruh yang besar 

dalam menghambat terjadinya korosi. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk 

mengetahui perbedaan laju korosi antara material plat carbon steel ASTM A283 

grade A, stainless steel AISI 304L  dan stainless steel AISI 316L  dalam larutan 

asam sulfat.  Pada penelitian ini, spesimen uji  ASTM A283 grade A, stainless steel 

AISI 304L  dan stainless steel AISI 316L direndam dalam larutan dengan 

konsentrasi berbeda yaitu 98% dan 37%, selama 27 hari. Metode yang dipakai 

untuk menganalisa laju korosi adalah metode kehilangan berat atau  weight loss. 

Berdasarkan pengujian laju korosi yang dilakukan selama 27 hari  didapatkan 

kesimpulan bahwa nilai laju korosi tertinggi pada uji perendaman dengan  asam 

sulfat 98% dan 37% terjadi pada baja ASTM A283 grade A dengan nilai laju korosi 

sebesar 29,683006 mpy dan 1191,061636 mpy, sedangkan nilai laju korosi terendah 

terjadi pada AISI 316L dengan nilai laju korosi sebesar 1,911206 mpy dan 

814,612427 mpy. Korosi yang secara umum terjadi pada semua spesimen adalah 

jenis korosi merata (Uniform Corrosion) yang ditandai dengan perubahan warna 

permukaan dan penurunan luas permukaan pada semua spesimen. Konsentrasi dari 

asam sulfat sangat berpengaruh terhadap laju korosi baja. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh nilai kelarutan lapisan film FeSO4 yang naik pada konsentrasi rendah dan turun 

pada konsentrasi tinggi. semakin rendah nilai kelarutan lapisan FeSO4 maka 

semakin tinggi ketahanan korosi suatu material baja begitupun sebaliknya jika 

semakin tinggi nilai kelarutan lapisan FeSO4 maka semakin rendah ketahanan 

korosinya. 

 

Kata kunci : korosi, asam sulfat, ASTM A283, AISI 304L, AISI 316L 
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CORROSION RATE ANALYSIS OF CARBON STEEL ASTM 

A283 GRADE A, STAINLESS STEEL AISI 304L AND AISI 

316L IN SULFURIC ACID SOLUTION FOR VARIOUS TIME. 

 

 Name   : Priambodo Galih Puspito 

 Advisor Lecturer : 1. Meryanalinda, M.T 

      2. Agus S. Umartono, M.T 

 

ABSTRACT 
 

The growth of the chemical industry is usually increasing every year both 

quantitatively and qualitatively. This increase indicates that the demand for raw 

materials and secondary materials will also increase. Sulfuric acid is one of the 

carriers and is very important and widely needed in the chemical industry, such as 

phosphoric acid production, fertilizer raw material, detergent production, 

pharmaceuticals, laboratory chemical reagents, and water treatment acidity 

regulators. I'm here. Sulfuric acid (H2SO4) is known to be a corrosive liquid, so 

choosing the right corrosion-inhibiting material is very important. The purpose of 

this study was to determine the difference in corrosion rates between ASTM A283 

Grade A carbon steel plate material, AISI 304L stainless steel, and AISI 316L 

stainless steel in sulfuric acid solutions. In this study, ASTM A283 Class A 

specimens of AISI 304L and AISI 316L stainless steel were immersed in solutions 

of different concentrations of 98% and 37% for 27 days. The method used to 

calculate the corrosion rate is the weight loss method. Based on corrosion rate tests 

conducted over 27 days, it is concluded that the highest corrosion rate values in the 

98% and 37% sulfuric acid immersion tests occurred on ASTM A283 Grade A steel 

with corrosion rate values of 29.683006 mpy and 1191.061636 mpy. attached. . On 

the other hand, the lowest corrosion rate values occurred with AISI 316L, with 

corrosion rate values of 1.911206 mpy and 814.612427 mpy. Corrosion, which 

generally occurs on all specimens, is a form of uniform corrosion characterized by 

surface color changes and surface area reductions on all specimens. The 

concentration of sulfuric acid has a great effect on the corrosion rate of steel. This 

is affected by the solubility value of the FeSO4 film layer, which increases at low 

concentrations and decreases at high concentrations. The lower the solubility value 

of the FeSO4 layer, the higher the corrosion resistance of the steel, and conversely, 

the higher the solubility value of the FeSO4 layer, the lower the corrosion 

resistance. 

 

Keywords: corrosion, sulfuric acid, ASTM A283, AISI 304L, AISI 316L  
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